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ABSTRAKSI 
Sistem Informasi Penjadwalan Dosen STIKOM Surabaya adalah sebuah 
aplikasi yang digunakan untuk melakukan proses penjadwalan dosen mengajar. 
Berdasarkan survey dan wawancara dengan Staf Program Studi S1 Sistem 
Informasi, didapatkan informasi bahwa pada Prodi S1 Sistem Informasi belum 
terdapat sistem untuk mengelola penjadwalan dosen mengajar, atau dapat 
dikatakan masih menggunakan proses pencatatan manual menggunakan Ms. 
Excel. Kelemahan proses manual ini tentu saja tidak efektif, seringnya terjadi 
kesalahan dalam melakukan proses penjadwalan dosen mengajar, termasuk untuk 
pembagian kelas, dan waktu. Selain itu, seringkali terjadi kesalahan pencatatan 
jadwal dosen dikarenakan kurangnya komunikasi antara staf yang bertugas 
dengan Staf Admin Program Studi S1 Sistem Informasi. Penambahan dosen baru 
juga seringkali menimbulkan kesalaham dalam pencatatan informasi dosen.  
Dengan adanya Sistem Informasi Penjadwalan Dosen, diharapkan dapat 
membantu pekerjaan Kaprodi dan Staf Prodi untuk menjadwalkan dosen yang 
mengajar matakuliah pada satu semester. Karena sistem ini berbasis client-server, 
maka diharapkan kesalahan dalam komunikasi antara Kaprodi dengan Staf Prodi 
dapat dikurangi, sehingga diharapkan proses penjadwalan matakuliah dan dosen 
mengajar lebih efektif dan efisien. 
Sistem Informasi Penjadwalan Dosen STIKOM Surabaya ini 
menghasilkan laporan berupa informasi jadwal matakuliah per semester dan dapat 
di-export ke dalam bentuk file Ms. Excel. Sehingga dapat memudahkan untuk 
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pencetakan maupun mempermudah bagian lain untuk mengolahnya ke dalam 
sistem yang digunakan di bagian masing-masing. 
Kata kunci: Sistem Informasi Penjadwalan, Penjadwalan Dosen, STIKOM 
Surabaya 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Penjadwalan matakuliah merupakan hal yang sangat penting bagi 
kelancaran proses belajar mengajar dalam suatu perkuliahan di perguruan tinggi, 
baik negeri maupun swasta. Penjadwalan matakuliah yang baik akan berpengaruh 
terhadap mutu dan kualitas pelayanan pendidikan karena mampu menjadwalkan 
sumber daya yang ada, yaitu tenaga pengajar dalam hal ini dosen maupun kelas. 
Sehingga mahasiswa dapat mengikuti perkuliahan dan menyerap ilmu yang 
disampaikan oleh dosen dengan baik. Dalam suatu penjadwalan perkuliahan, akan 
mengakibatkan keterlibatan banyak pihak, selain mahasiswa, dosen juga ikut 
mempunyai peran yang besar dalam aktifitas pendidikan. Para dosen tersebut 
harus menyediakan waktu dan menyesuaikannya dengan aktifitas mereka. Oleh 
karena itu, penjadwalan perkuliahan yang baik dan optimal sangat diperlukan. 
STIKOM Surabaya merupakan salah satu Perguruan Tinggi swasta yang 
berlokasi di jalan Kedung Baruk no. 98 Surabaya. Perguruan Tinggi ini 
merupakan sebuah lembaga pendidikan yang memiliki banyak program studi, 
matakuliah dan juga tenaga pengajar. Setiap program studi memiliki jadwal 
matakuliah masing-masing. Sampai saat ini penjadwalan yang dilakukan oleh 
STIKOM Surabaya masih manual menggunakan Microsoft Excel. Dimulai 
dengan menyediakan matakuliah yang disediakan pada semester tersebut, 
membagi kelas untuk tiap matakuliah sesuai dengan perkiraan mahasiswa dari 
hasil usulan KRS, mengisi dosen yang akan mengajar, sampai dengan mengetahui 
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jadwal dosen yang crash, baik internal program studi maupun dengan program 
studi lain. Dalam proses penentuan dosen di dalam suatu kelas matakuliah, juga 
bergantung terhadap beban edukasi dari dosen tersebut berdasarkan status dosen 
tetap atau dosen luar biasa. Dan apabila ada ketidakcocokan proses pergantian dan 
pertukaran secara manual pun terjadi dan tidak jarang menimbulkan kesalahan. 
Proses-proses tersebut sangat tidak efektif dan efisien, karena memakan banyak 
resource, baik waktu maupun sumber daya manusia. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dilihat bahwa Program Studi 
S1 Sistem Informasi membutuhkan suatu sistem informasi pengaturan jadwal 
matakuliah dan dosen yang lebih efektif dan efisien yang dapat membantu Kepala 
dan Staf Prodi yang bertugas dalam proses pengaturan jadwal dosen. Sehingga, 
dengan “Sistem Informasi Penjadwalan Dosen Berbasis Web” ini, semua Kepala 
dan Staf Prodi yang bertugas dapat dengan mudah mengakses sistem informasi 
tersebut tanpa harus meng-install suatu program aplikasi ke dalam komputer. 
Diharapkan dengan digunakannya sistem informasi penjadwalan tersebut 
akan diperoleh penjadwalan dengan kombinasi terbaik untuk pasangan matakuliah 
dan dosen pengajar secara keseluruhan. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana membuat aplikasi penjadwalan dosen berdasarkan kesediaan 
dosen mengajar. 
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2. Bagaimana membuat aplikasi penjadwalan dosen untuk menghitung beban 
edu dosen. 
3. Bagaimana membuat aplikasi penjadwalan dosen yang memperhatikan status 
dosen. 
 
1.3. Pembatasan Masalah 
 Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka ruang 
lingkup dan perancangan pembuatan desain sistem meliputi: 
1. Data masukan dari sistem ini adalah jadwal perkuliahan yang 
diselenggarakan. 
2. Sistem yang dibuat tidak menyangkut indeks kinerja dosen. 
3. Sistem yang dibuat memperhatikan perhitungan beban edu dosen. 
4. Sistem yang dibuat tidak menyangkut penggunaan ruangan, hanya sampai 
pemecahan kelas. 
5. Untuk menggabung kelas sepenuhnya berada pada keputusan Kaprodi untuk 
kebijakan manajerial, serta verifikasi dari bagian AAK. 
6. Sistem yang dibuat untuk saat ini hanya dalam ruang lingkup Program Studi 
S1 Sistem Informasi STIKOM Surabaya. 
7. Sistem yang dibuat tidak mencakup pemberitahuan jadwal kepada dosen. 
8. Laporan yang dihasilkan dapat langsung dicetak dan berupa file excel. 
9. Sistem ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
database menggunakan MySql. 
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1.4. Tujuan Kerja Praktek 
 Sesuai dengan permasalahan yang ada tujuan dari kerja praktik ini adalah: 
1. Membuat Sistem Informasi Penjadwalan Dosen pada Program Studi S1 
Sistem Informasi STIKOM Surabaya yang bertujuan untuk membantu Kepala 
dan Staf Prodi dalam menyusun jadwal dosen mengajar.  
2. Membuat aplikasi untuk menghitung beban edukasi dosen. 
3. Membuat aplikasi penjadwalan dosen yang memperhatikan status dosen. 
 
1.5 Konstribusi 
 Sesuai dengan tujuan dari pembuatan aplikasi ini manfaat yang diperoleh 
bagi pengguna adalah sebagai berikut:  
1. Sistem ini membantu Kepala dan Staf Prodi S1 Sistem Informasi dalam 
pekerjaannya sehingga meminimalisir kesalahan dalam menentukan jadwal 
dosen. 
2. Dengan proses komputerisasi, akan dapat diketahui jadwal dosen yang 
mengajar pada suatu matakuliah terjadi tabrakan. 
3. Melalui perhitungan komputer, akan diperoleh hasil perhitungan yang tepat 
mengenai beban edu dosen dengan kesalahan minimal sehingga hak dan 
kewajiban dosen bisa berjalan seimbang dan adil serta diharapkan akan 
membawa kesejahteraan bagi dosen dan institusi. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan di dalam memahami persoalan dan pembahasannya, 
maka penulisan Laporan Kerja Praktek ini dibuat dengan sistematika sebagai 
berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini dikemukakan hal–hal yang menjadi latar belakang, perumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan yang ingin dicapai, kontribusi serta 
sistematika penulisan laporan kerja praktik ini. 
BAB II    GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini membahas tentang uraian perusahaan, sejarah singkat, 
program studi yang ada, logo, visi dan misi STIKOM Surabaya 
maupun program studi S1 Sistem Informasi STIKOM Surabaya. 
BAB III    LANDASAN TEORI 
Bab ini dibahas teori yang berhubungan dengan pembuatan Sistem 
Informasi Penjadwalan Dosen yaitu teori tentang Konsep Dasar 
Sistem Informasi, Konsep Dasar Basis Data, Interaksi Manusia dan 
Komputer, Definisi Penjadwalan, Definisi Dosen, dan Proses 
Penjadwalan di STIKOM Surabaya. 
BAB IV   DESKRIPSI KERJA PRAKTEK 
Bab ini dibahas mengenai deskripsi kerja praktek yang melingkupi 
tahapan-tahapan kerja praktek, mulai dari observasi, analisa sistem, 
perancangan sistem mulai dari penetapan rule, dokumen flow, sistem 
flow, context diagram, HIPO (Hirarki Input, Proses, Output), data 
flow diagram, entity relationship diagram, struktur basis data dan 
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tabel. Dan tahap terakhir adalah pembahasan sistemyang disertai detil 
perangkat lunak Sistem Informasi Penjadwalan Dosen dari 
hardware/sofware pendukung, cara menjalankannya hingga detil dan  
features yang ada pada aplikasi. 
BAB V   PENUTUP 
Bab ini dibahas mengenai kesimpulan dari perancangan dan 
pembuatan perangkat lunak Sistem Informasi Penjadwalan Dosen 
STIKOM Surabaya terkait dengan tujuan dan permasalahan yang ada, 
serta saran untuk pengembangan sistem di masa mendatang. 
7 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1  Uraian Tentang Perusahaan 
Kerja praktik ini dilakukan di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan 
Teknik Komputer (STIKOM) Surabaya. Proyek yang dikerjakan adalah 
merancang dan membangun sebuah Sistem Informasi Penjadwalan Dosen 
STIKOM Surabaya studi kasus pada Program Studi S1 Sistem Informasi. Sistem 
ini dibuat terpisah dari sistem informasi lain, seperti Sistem Informasi Akademik, 
dan beberapa sistem informasi lainnya. Sistem ini bertujuan untuk membantu 
kinerja Kepala dan Staf Prodi dalam melakukan proses penjadwalan dosen di tiap-
tiap program studi yang ada di STIKOM Surabaya.  
Pengerjaan Sistem Informasi Penjadwalan Dosen ini hanya dilakukan 
selama masa kerja praktik berlangsung. Apabila setelah masa kerja praktik 
berakhir terdapat perubahan-perubahan atas program yang sudah dibuat, maka hal 
tersebut menjadi tanggung jawab pihak STIKOM Surabaya. Guna menunjang 
pemahaman akan sistem yang dibuat, dalam bab ini akan dijelaskan gambaran 
umum tentang STIKOM Surabaya sebagai tempat kerja praktik. 
 
2.1.1 Sejarah Singkat STIKOM Surabaya 
Di tengah kesibukan derap Pembangunan Nasional, kedudukan informasi 
semakin penting. Hasil suatu pembangunan sangat ditentukan oleh materi 
informasi yang dimiliki oleh suatu negara. Kemajuan yang dicitakan oleh suatu 
pembangunan akan lebih mudah dicapai dengan kelengkapan informasi. Cepat 
8 
 
atau lambatnya laju pembangunan ditentukan pula oleh kecepatan memperoleh 
informasi dan kecepatan menginformasikan kembali kepada yang berwenang. 
Kemajuan teknologi telah memberikan jawaban akan kebutuhan informasi, 
komputer yang semakin canggih memungkinkan untuk memperoleh informasi 
secara cepat, tepat dan akurat. Hasil informasi canggih ini telah mulai menyentuh 
kehidupan kita. Penggunaan dan pemanfaatan komputer secara optimal dapat 
memacu laju pembangunan. Kesadaran tentang hal inilah yang menuntut 
pengadaan tenaga-tenaga ahli yang terampil untuk mengelola informasi, dan 
pendidikan adalah salah satu cara yang harus ditempuh untuk memenuhi 
kebutuhan tenaga tersebut. 
Atas dasar pemikiran inilah, maka untuk pertama kalinya di wilayah Jawa 
Timur dibuka Pendidikan Tinggi Komputer, Akademi Komputer & Informatika 
Surabaya (AKIS) pada tanggal 30 April 1983 oleh Yayasan Putra Bhakti 
berdasarkan SK Yayasan Putra Bhakti No. 01/KPT/PB/III/1983. Tokoh 
pendirinya pada saat itu adalah : 
1. Laksda. TNI (Purn) Mardiono 
2. Ir. Andrian A. T 
3. Ir. Handoko Anindyo 
4. Dra. Suzana Surojo 
5. Dra. Rosy Merianti, Ak 
Kemudian berdasarkan rapat BKLPTS tanggal 2-3 Maret 1984 
kepanjangan AKIS dirubah menjadi Akademi Manajemen Informatika & 
Komputer Surabaya yang bertempat di jalan Ketintang Baru XIV/2. Tanggal 10 
Maret 1984 memperoleh Ijin Operasional penyelenggaraan program Diploma III 
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Manajemen Informatika dengan surat keputusan nomor: 061/Q/1984 dari 
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (Dikti) melalui Koordinator Kopertis 
Wilayah VII. Kemudian pada tanggal 19 Juni 1984 AKIS memperoleh status 
TERDAFTAR berdasar surat keputusan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 
(Dikti) nomor: 0274/O/1984 dan kepanjangan AKIS berubah lagi menjadi 
Akademi Manajemen Informatika & Teknik Komputer Surabaya. Berdasar SK 
Dirjen DIKTI nomor: 45/DIKTI/KEP/1992, status DIII Manajemen Informatika 
dapat ditingkatkan menjadi DIAKUI.  
Waktu berlalu terus, kebutuhan akan informasi juga terus meningkat. 
Untuk menjawab kebutuhan tersebut AKIS ditingkatkan menjadi Sekolah Tinggi 
dengan membuka program studi Strata 1 dan Diploma III jurusan Manajemen 
Informatika. Dan pada tanggal 20 Maret 1986 nama AKIS berubah menjadi 
STIKOM SURABAYA, singkatan dari Sekolah Tinggi Manajemen Informatika 
& Teknik Komputer Surabaya berdasarkan SK Yayasan Putra Bhakti nomor: 
07/KPT/PB/03/86 yang selanjutnya memperoleh STATUS TERDAFTAR pada 
tanggal 25 Nopember 1986 berdasarkan Keputusan Mendikbud nomor: 
0824/O/1986 dengan menyelenggarakan pendidikan S1 dan D III Manajemen 
Informatika. Di samping itu STIKOM SURABAYA juga melakukan 
pembangunan gedung Kampus baru di jalan Kutisari 66 yang saat ini menjadi 
Kampus II STIKOM SURABAYA. Peresmian gedung tersebut dilakukan pada 
tanggal 11 Desember 1987 oleh Bapak Wahono Gubernur Jawa Timur pada saat 
itu. 
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2.1.2 Program Studi STIKOM Surabaya 
Berikut ini adalah program studi yang ada di STIKOM Surabaya: 
1. S1 Sistem Informasi 
Persaingan bisnis dalam era informasi telah mencapai tahapan kompetisi 
yang sangat ketat, dimana sistem pengelolaan bisnis secara konvesional tidak lagi 
memadai. Karena itu kebutuhan akan informasi yang cepat dan akurat sangat 
diperlukan dalam pengambilan keputusan bisnis strategis. Program S-1 Jurusan 
Sistem Informasi mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi Sarjana Komputer 
yang mempunyai keahlian dan penguasaan terhadap teknologi informasi dengan 
dukungan manajemen. Hal ini akan membuat para Sarjana Komputer tersebut 
mampu menganalisis dan merancang bangun Sistem Informasi Berbasis 
Komputer yang terdistribusi pada jaringan komputer yang luas dengan dukungan 
teknologi internet dan intranet. 
2. S1 Sistem Komputer 
Program S1 Jurusan Sistem Komputer bertujuan menyiapkan mahasiswa 
untuk memiliki keahlian dan kemampuan serta penguasaan teknologi komputer 
dalam merancang bangun Sistem Berbasis Komputer terutama bidang Otomasi 
Industri dan Jaringan Komputer Terpadu. 
3. Desain Komunikasi Visual 
Program S1 Jurusan Desain Komunikasi Visual bertujuan untuk 
menyiapkan mahasiswa untuk menguasai secara konseptual dan teknik bidang 
komunikasi visual yang meliputi desain grafis, kreatif multimedia dan periklanan, 
sesuai dengan perkembangan dunia industri, pendidikan dan pemerintahan. 
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4. S1 Komputerisasi Akuntansi 
Program S1 Jurusan Komputerisasi Akuntansi bertujuan untuk 
menyiapkan mahasiswa agar mampu menganalisis, merancang dan membangun 
sistem informasi akuntansi untuk industri, jasa, dan publik serta 
mengintegrasikannya. 
5. D4 Komputer Multimedia 
Program D4 Jurusan Komputer Multimedia bertujuan untuk menyiapkan 
mahasiswa agar mampu memiliki penguasaan secara teknik dan mampu 
menyampaikan pesan secara audio visual bidang multimedia yang meliputi 
animasi, videografi, dan multiedia interaktif, sesuai dengan perkembangan 
kebutuhan masyarakat, dunia industri, pendidikan dan pemerintahan. 
6. D3 Manajemen Informatika 
Program D3 Jurusan Manajemen Informatika bertujuan untuk menyiapkan 
mahasiswa agar menguasai teknik bahasa pemrograman komputer serta proses 
bisnis untuk merancang bangun sistem informasi serta mengimplementasikan dan 
mendokumentasikan sistem informasi pada bisnis, industri pemerintahan dengan 
teknologi informasi terkini. 
7. D3 Komputer Grafis dan Cetak 
Program D-3 Jurusan Komputer Grafis dan Cetak bertujuan untuk 
menyiapkan mahasiswa agar mampu dan ahli dalam penguasaan teknologi desain 
grafis, percetakan, dan teknologi kemasan yang diperkuat dengan konsep-konsep 
manajerial dan entrepreneur. Satu-satunya program studi yang mempelajari 
desain dan teknologi kemasan di Indonesia Timur. 
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8. D3 Komputerisasi Perkantoran dan Kesekretariatan 
Program D-3 Jurusan Komputerisasi Perkantoran dan Kesekretariatan 
bertujuan untuk menyiapkan mahasiswa agar memiliki wawasan dan menguasai 
bidang otomasi perkantoran dan kesekretariatan. Dan agar mahasiswa mampu 
menguasai bidang teknologi informasi sebagai pendukung utama untuk menguasai 
bidang perkantoran. 
 
2.2 Logo STIKOM Surabaya 
Sehubungan dengan banyaknya penyebutan nama STIKOM yang tidak 
mengarah untuk STIKOM Surabaya, maka perlu dijelaskan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Nama STIKOM pertama kali digunakan pada tahun 1986 sejak adanya 
peningkatan status dari Akademi yaitu Akademi Komputer dan Informatika 
Surabaya (AKIS) menjadi Sekolah Tinggi yaitu Sekolah Tinggi Manajemen 
Informatika dan Teknik Komputer (STIKOM) Surabaya. 
2. Dalam perjalanannya sampai saat ini, nama STIKOM telah banyak digunakan 
oleh beberapa Sekolah Tinggi/ Perguruan Tinggi yang memakai nama 
STIKOM. Kurang lebih ada 18 perguruan tinggi yang menggunakan nama 
STIKOM, misalnya: STIKOM Bali, STIKOM Balikpapan, STIKOM Bogor, 
STIKOM Bandung, STIKOM Medan, STIKOM Banyuwangi, dan lain-lain. 
3. Namun kenyataannya, KOM dalam kata STIKOM tidak selalu identik dengan 
Komputer karen dalam kata STIKOM bisa berarti komunikasi. Sebagai 
contoh The London School Public Relations yang erkedudukan di Jakarta 
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sudah secara resmi menamakan diri sebagai STIKOM dan sudah terdaftar 
pada Dirjen Haki pada tahun 2005 (pengajuan pada 8 September 2003). 
4. Karena penmaan STIKOM lebih dulu disahkan secara hukum oleh The 
London School Public Relations sehingga mengharuskan merk STIKOM 
hanya menjadi milik The London School Public Relations berdasaran surat 
Dirjen Haki no: 000030379 (IDM 000030379) tanggal 4 Maret 2005. 
5. Terkait dengan hal tersebut pada saat STIKOM Surabaya mengajukan 
STIKOM sebagai merk (STIKOM = suatu penamaan) pada tanggal 25 April 
2005 ditolak oleh Dirjen Haki berdasarkan surat nomor: H.2005.001791 
tanggal 31 Juli 2007. Meskipun kita telah lebih dulu menggunakan kata 
STIKOM tersebut sejak tahun 1986. Jalan keluarnya, untuk menghindari 
permasalahan hukum yang timbul dari penamaan tersebut, maka nama 
STIKOM Surabaya diubah menjadi STIKOMP Surabaya dengan tidak 
meninggalkan lafal (pengucapan) yang sudah dikenal oleh masyarakat. 
 Dengan demikian maka sejak tanggal 17 Juni 2008 telah diputuskan 
penamaan/ etiket (logo dan merk) STIKOM Surabaya seperti gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Identitas Institusi 
 
2.2.1 Visi dan Misi STIKOM Surabaya 
A. Visi STIKOM Surabaya 
Tercapainya kepeloporan karena keunggulan manusia pada peringkat 
benchmark yang pada tahun 2018 mendekati keunggulan sumber daya manusia 
Singapura dalam upaya mendukung keunggulan studi dalam arti luas tentang 
Teknologi Informasi (TI) untuk menjamin kesejahteraan manusia yang pluralisme 
dan multikulturalisme. 
 
B. Misi STIKOM Surabaya 
1. Meningkatkan strata pendidikan secara terus-menerus untuk semua lapisan 
pada bauran kompetensi: bukan hanya pada kognisi dan pada psikomotor 
keahlian, tetapi terutama pada kompetensi sikap mental untuk semua 
manusianya yang ada di STIKOM SURABAYA agar semakin produktif dan 
inspiratif, dengan hidup hanya melayani dan melayani. 
2. Mengembangkan corporate governance yang sehat dan produktif secara 
sistematik tapi bersifat emerging, demi terciptanya habitat organisasi 
yang socio-cultural economic sekaligus inovatif. 
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3. Melakukan integrasi mulai dari perolehan intake mahasiswa walaupun 
pada standar biasa, tetapi akan selalu dijaga dan diproses tidak hanya pada 
tingkat maksimum, tetapi terutama optimum, sampai dengan suatu hasil 
outcome yang luar biasa pada hardskill dan terutama pada softskill-nya, demi 
perkembangan masyarakat, negara dan bangsa. 
4. Meningkatkan produktivitas dengan mengoptimalisasi pengelolaan sumber 
daya, terutama sekali sumber daya manusianya dan sumber daya keuangan 
berdasarkan pada kegiatan yang relevan dan sesuai dengan harkat manusia. 
5. Meningkatkan kesejahteraan untuk semua manusianya berdasarkan 
keseimbangan pada keadilan dan prestasi kontribusi organisasional setiap 
anggota organisasi di STIKOM SURABAYA ini secara merata dan 
menyeluruh. 
6. Melakukan perluasan pengabdian masyarakat, berbasis pada pengembangan 
ilmu dan teknologi yang dikuasai, untuk peningkatan kesejahteraan semua 
manusia, khususnya dengan peduli pada kaum miskin. 
7. Melakukan peningkatan dan penajaman serta perluasan semangat penelitian, 
bukan demi ilmu dan teknologi itu sendiri, tapi untuk menguak kebenaran 
realitas kehidupan agar kehidupan manusianya lebih manusiawi dan 
manusianya berguna bagi seluruh umat manusia. 
8. Berjejaring secara proaktif dan sehat dengan stakeholders untuk konsolidasi 
dan adaptasi organisasi dalam rangka perkembangan dan pertumbuhan 
organisasi. 
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2.2.2 Visi dan Misi Program Studi S1 Sistem Informasi STIKOM Surabaya 
A. Visi Program Studi S1 Sistem Informasi  
 Tercapainya keunggulan SDM yang mampu mengembangkan dan 
mengimplementasikan SI dengan memanfaatkan TI dalam berbagai aspek 
kehidupan untuk menjamin kesejahteraan manusia.  
B. Misi Program Studi S1 Sistem Informasi  
1. Menyelenggarakan pendidikan yang bertujuan membangun SDM yang 
memiliki: perspektif yang luas mengenai bisnis, kemampuan berfikir analitis 
dan kritis untuk memberikan solusi terhadap permasalahan organisasi, 
kemampuan desain dan implementasi teknologi informasi guna meningkatkan 
efektifitas organisasi dan kemampuan softskill moral, leadership dan 
entrepreneurship. 
2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian serta melaksanakan 
pengabdian masyarakat serta melaksanakan pengabdian masyarakat sebagai 
pengembangan keilmuan yang dapat mendatangkan manfaat dan 
kesejahteraan masyarakat luas. 
3. Meningkatkan kepekaan sosial terhadap kondisi lingkungan masyarakat 
sekitarnya. 
4. Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. 
17 
 
BAB III 
LANDASAN TEORI 
 
3.1  Konsep Dasar Sistem Informasi 
3.1.1 Sistem 
Menurut Herlambang (2005), definisi sistem dapat dibagi menjadi dua 
pendekatan, yaitu pendekatan secara prosedur dan pendekatan secara komponen. 
Berdasarkan pendekatan prosedur, sistem didefinisikan sebagai kumpulan dari 
beberapa prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan berdasarkan 
pendekatan komponen, sistem merupakan kumpulan dari komponen-komponen 
yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dalam perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakan menjadi dua 
jenis, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka merupakan sistem 
yang dihubungkan dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai elemen 
pengendali. Sedangkan sistem tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan 
dihubungkan pada lingkungan sekitarnya. 
 
3.1.2 Sistem Informasi 
Menurut Herlambang (2005), data adalah fakta-fakta atau kejadian-
kejadian yang dapat berupa angka-angka atau kode-kode tertentu. Data masih 
belum mempunyai arti bagi penggunanya. Untuk bisa mempunyai arti, data harus 
diolah sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh penggunanya. Hasil 
pengolahan data inilah yang disebut sebagai informasi. Secara ringkas, informasi 
adalah data yang telah diolah dan mempunyai arti bagi penggunanya. Sehingga 
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sistem informasi dapat didefinisikan sebagai prosedur-prosedur yang digunakan 
untuk mengolah data sehingga dapat digunakan oleh penggunanya. 
 
3.1.3 Analisa dan Perancangan Sistem 
Analisa sistem dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan, 
sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 
Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang 
utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi 
terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah 
tersebut serta mengimplementasikan seluruh kebutuhan operasional dalam 
membangun aplikasi. 
Menurut Kendall (2003), Analisa dan Perancangan Sistem dipergunakan 
untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-
peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem 
informasi terkomputerisasi. 
Proses dalam analisis dan perancangan sistem, diantaranya adalah Entity 
Relationship Diagram (ERD). Entity Relationship Diagram (ERD) adalah 
gambaran pada sistem dimana di dalamnya terdapat hubungan antara entity 
beserta relasinya. Entity merupakan sesuatu yang ada dan terdefinisikan di dalam 
suatu organisasi, dapat abstrak dan nyata. Untuk setiap entity biasanya 
mempunyai atribute yang merupakan ciri entity tersebut. Relasi adalah hubungan 
antar entity  yang berfungsi sebagai hubungan yang mewujudkan pemetaan antar 
entity.  
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Menurut Marlinda (2004), Atribute adalah kolom di sebuah relasi. Macam-
macam atribute yaitu: 
a. Simple Atribute 
Atribute ini merupakan atribute yang unik dan tidak dimiliki oleh atribute 
lainnya, misalnya entity mahasiswa yang atribute-nya NIM. 
b. Composite Atribute 
Composite atribute adalah atribute yang memiliki dua nilai harga, misalnya 
nama besar (nama keluarga) dan nama kecil (nama asli). 
c. Single Value Atribute 
Atribute yang hanya memiliki satu nilai harga, misalnya entity mahasiswa 
dengan atribute-nya umur (tanggal lahir). 
d. Multi Value Atribute 
Multi value atribute adalah atribute yang banyak memiliki nilai harga, 
misalnya entity mahasiswa dengan atribute-nya pendidikan (SD, SMP, SMA). 
e. Null Vallue Atribute 
Null value atribute adalah atribute yang tidak memiliki nilai harga, misalnya 
entity tukang becak dengan atribute-nya pendidikan (tanpa memiliki ijazah). 
Entity Relationship Diagram  diperlukan agar dapat menggambarkan 
hubungan antar entity dengan jelas, dapat menggambarkan batasan jumlah entity 
dan partisipasi antar entity, mudah dimengerti pemakai dan mudah disajikan oleh 
perancang database. Untuk itu Entity Relationship Diagram  dibagi menjadi dua 
jenis model, yaitu: 
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a. Conceptual Data Model (CDM) 
Conceptual Data Model (CDM) adalah jenis model data yang menggambarkan 
hubungan antar tabel secara konseptual. 
b. Physical Data Model (PDM) 
Physical Data Model (PDM) adalah jenis model data yang menggambarkan 
hubungan antar tabel secara fisikal. 
 
3.2  Konsep Dasar Basis Data 
3.2.1 Database 
Menurut Yuswanto (2005), database merupakan sekumpulan data yang 
berisi informasi yang saling berhubungan. Pengertian ini sangat berbeda antara 
database Relasional dan Non Relasional. Pada database Non Relasional, sebuah 
database hanya merupakan sebuah file. 
Menurut Marlinda (2004), database adalah suatu susunan/kumpulan data 
operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola 
dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu 
menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang 
diperlukan pemakainya. 
Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah 
pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan 
pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai), 
masalah keamanan (security), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah data 
independence (kebebasan data). 
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3.2.2 Sistem Basis Data 
Menurut Marlinda (2004), sistem basis data adalah suatu sistem menyusun 
dan mengelola record-record menggunakan komputer untuk menyimpan atau 
merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah organisasi/perusahaan 
sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan pemakai untuk 
proses mengambil keputusan. 
Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen utama yaitu 
Perangkat Keras (Hardware), Sistem Operasi (Operating System), Basis Data 
(Database), Sistem (Aplikasi atau Perangkat Lunak) Pengelola Basis 
Data(DBMS), Pemakai (User), dan Aplikasi (Perangkat Lunak) lain (bersifat 
opsional). 
 
A. Keuntungan Sistem Basis Data 
Berikut adalah beberapa keuntungan sistem basis data, yaitu:  
1.  Mengurangi kerangkapan data, yaitu data yang sama disimpan dalam berkas 
data yang berbeda-beda sehingga update dilakukan berulang-ulang. 
2.  Mencegah ketidakkonsistenan. 
3.  Keamanan data dapat terjaga, yaitu data dapat dilindungi dari pemakai yang 
tidak berwenang. 
4.  Integritas dapat dipertahankan. 
5.  Data dapat dipergunakan bersama-sama. 
6.  Menyediakan recovery. 
7.  Memudahkan penerapan standarisasi. 
8.  Data bersifat mandiri (data independence). 
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9.  Keterpaduan data terjaga, memelihara keterpaduan data berarti data harus 
akurat. Hal ini sangat erat hubungannya dengan pengontrolan kerangkapan 
data dan pemeliharaan keselarasan data. 
 
B. Kerugian Sistem Basis Data 
Berikut ini adalah beberapa kerugian sistem basis data, yaitu: 
1. Diperlukan tempat penyimpanan yang besar. 
2. Diperlukan tenaga yang terampil dalam mengolah data. 
3. Perangkat lunaknya mahal. 
4. Kerusakan sistem basis data dapat mempengaruhi departemen yang terkait. 
 
3.2.3  Database Management System (DBMS) 
Menurut Marlinda (2004), Database Management System (DBMS) 
merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya. 
Basis Data adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri 
sendiri dalam suatu paket program yang komersial untuk membaca data, 
menghapus data, dan melaporkan data dalam basis data. 
A. Bahasa-Bahasa DBMS 
Berikut ini adalah bahasa-bahasa yang terdapat dalam DBMS, yaitu: 
1. Data Definition Language (DDL) 
 Pola skema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang 
diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut DDL. Hasil kompilasi 
perintah DDL adalah satu set tabel yang disimpan di dalam file khusus yang 
disebut data dictionary/directory. 
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2. Data Manipulation Language (DML) 
 Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi data 
sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat. 
3. Query 
 Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. Merupakan bagian 
DML yang digunakan untuk pengambilan informasi. 
B. Fungsi-Fungsi DBMS 
DBMS memiliki fungsi sebagai berikut: 
1. Data Definition 
DBMS harus dapat mengolah pendefinisian data. 
2. Data Manipulation 
DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaan dari pemakai untuk 
mengakses data. 
3. Data Security dan Integrity 
DBMS dapat memeriksa security dan integrity data yang didefinisikan oleh 
DBA. 
4. Data Recovery dan Concurrency 
a. DBMS harus dapat menangani kegagalan-kegagalan pengaksesan basis 
data yang dapat disebabkan oleh kesalahan sistem, kerusakan disk, dan 
sebagainya. 
b. DBMS harus dapat mengontrol pengaksesan data yang konkuren yaitu bila  
satu data diakses secara bersama-sama oleh lebih dari satu pemakai pada 
saat yang bersamaan. 
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5. Data Dictionary 
DBMS harus menyediakan data  dictionary. 
 
3.3 Interaksi Manusia dan Komputer 
Menurut Rizky (2006), Interaksi Manusia dan Komputer (IMK) adalah 
sebuah disiplin ilmu yang mempelajari desain, evaluasi, implementasi dari sistem 
komputer interaktif untuk dipakai oleh manusia, beserta studi tentang faktor-
faktor utama dalam lingkungan interaksinya. 
Deskripsi lain dari IMK adalah suatu ilmu yang mempelajari perencanaan 
dan desain tentang cara manusia dan komputer saling bekerja sama, sehingga 
manusia dapat merasa puas dengan cara yang paling efektif. Dikatakan juga 
bahwa sebuah desain antar muka yang ideal adalah yang mampu memberikan 
kepuasan terhadap manusia sebagai pengguna dengan faktor kapabilitas serta 
keterbatasan yang terdapat dalam sistem.  
Pada implementasinya, IMK dipengaruhi berbagai macam faktor antara 
lain organisasi, lingkungan, kesehatan, pengguna, kenyamanan, antar muka, 
kendala dan produktifitas. 
 
3.4 Proses Penjadwalan 
Menurut Farida (2006), Penjadwalan merupakan kumpulan kebijaksanaan 
dan mekanisme dalam sistem operasi yang berhubungan dengan urutan kerja yang 
diakukan sistem komputer. Penjadwalan digunakan untuk memutuskan proses 
yang harus berjalan serta kapan dan selama berapa lama proses tersebut berjalan. 
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Sasaran utama penjadwalan proses: 
1. Adil, tidak ada proses yang tidak kebagian layanan. 
2. Efisien, pemroses dijaga tetap bekerja agar tidak ada waktu yang terbuang 
sia-sia. 
3. Waktu tanggap, termasuk di dalamnya sistem waktu interaktif dan sistem 
waktu nyata. 
4. Turn around time, waktu yang diperlukan untuk serangkaian satu proses. 
5. Throughput, jumlah kerja yang dapat dilakukan dalam satuan waktu. 
 
3.4.1 Tipe-tipe Penjadwalan 
Terdapat tiga macam tipe penjadwalan, yaitu: 
1. Penjadwal jagka pendek, sasaran utama untuk memaksimumkan kinerja 
untuk memenuhi satu kumpulan kriteria yang diharapkan. 
2. Penjadwal jangka menengah, penanganan terhadap proses swapping. 
3. Penjadwal jangka panjang, biasanya menangani proses batch. 
 
3.4.2 Strategi Penjadwalan 
Terdapat dua strategi penjadwalan, yaitu: 
1. Penjadwalan nonpreemtive, begitu proses diberi jatah waktu, maka pemroses 
tidak dapat diambil alih oleh proses lain sampai proses itu selesai. 
2. Penjadwalan preemtive, proses diberi jatah waktu, tetapi pemroses dapat 
disela oleh proses lain. 
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3.5 Dosen 
 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan 
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. (id.wikipedia.org) 
 
3.5.1 Profesi Dosen 
 Profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan 
berdasarkan prinsip sebagai berikut: 
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme, 
2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia, 
3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 
bidang tugas, 
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas, 
5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan, 
6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja, 
7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat, 
8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. 
 Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang 
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dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. (id.wikipedia.org). 
 
3.5.2 Hak dan Kewajiban Dosen 
Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berhak: 
1. Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan 
kesejahteraan sosial, 
2. Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi 
kerja, 
3. Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas kekayaan 
intelektual, 
4. Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi, akses sumber 
belajar, informasi, sarana dan prasarana pembelajaran, serta penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, 
5. Memiliki kebebasan akademik, mimbar akademik, dan otonomi keilmuan, 
6. Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan menentukan kelulusan 
peserta didik, dan 
7. Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi/organisasi 
profesi keilmuan. 
Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berkewajiban: 
1. Melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, 
2. Merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran, 
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3. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi 
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni, 
4. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 
kelamin, agama, suku, ras, kondisi fisik tertentu, atau latar belakang 
sosioekonomi peserta didik dalam pembelajaran, 
5. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik, 
serta nilai-nilai agama dan etika, dan 
6. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
 
3.6 Penjadwalan di STIKOM Surabaya 
Penjadwalan yang dilakukan di STIKOM Surabaya selama ini masih 
dilakukan secara manual di bagian AAK dan Admin Prodi. Pertama-tama bagian 
AAK mendapatkan data dari Admin Prodi berupa daftar matakuliah yang 
diselenggarakan pada semester tersebut. Setelah mendapatkan data tersebut, 
bagian AAK membuat jadwal sementara secara manual tanpa membagi kelas dan 
tanpa dosen. Setelah jadwal terbentuk, kemudian bagian AAK menyerahkan 
jadwal tersebut ke Kaprodi beserta jumlah perkiraan mahasiswa dari hasil usulan 
KRS, kemudian Kaprodi dibantu oleh Staf Prodi membagi kuliah sesuai dengan 
jumlah perkiraan mahasiswa dan tentu saja dengan daya tampung kelas. Namun, 
untuk kuliah pemrograman daya tampung maksimal kelas adalah 30 mahasiswa 
saja. Kuliah yang dipecah menjadi beberapa kelas tersebut diberi kode-kode 
tertentu berupa kode huruf dan kode angka sebagai kode kelas, dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Kode Kelas 
Kode Keterangan Contoh 
P Kelas dengan jadwal pagi P1, P2, P3, dst. 
Q Kelas dengan jadwal siang Q1, Q2, Q3, dst. 
N Kelas tambahan   N1, N2, N3, dst. 
O Kelas tambahan O1, O2, O3, dst. 
B Kelas untuk matakuliah bersertifikasi B1, B2, B3, dst. 
C Kelas untuk matakuliah bersertifikasi C1, C2, C3, dst. 
D Kelas untuk matakuliah bersertifikasi D1, D2, D3, dst. 
  
Setelah penyusunan kelas, langkah selanjutnya adalah penyusunan jadwal 
perkuliahan dimana pengaturan jadwal ini membutuhkan kesesuaian dengan 
jadwal dosen luar biasa, sedangkan dosen tetap akan dibuatkan jadwalnya. Selain 
jadwal, perlu diperhatikan juga kompetensi atau keahlian dosen. Pada tahap ini, 
Staf Prodi akan melihat histori mengajar dosen di semester sebelumnya, sehingga 
penempatan diharapkan sesuai dengan bidang matakuliah. Hal ini sering disebut 
juga dengan Plotting dosen. 
 Apabila jadwal telah selesai, maka jadwal tersebut akan digunakan sebagai 
patokan dalam perwalian. Apabila dalam perwalian terdapat perbedaan jumlah 
mahasiswa yang mengambil matakuliah dibandingkan dengan jumlah perkiraan, 
maka suatu kuliah dapat dibatalkan dan ditambahkan. Ketika perwalian telah 
selesai, barulah bagian AAK berkonsultasi dengan Kaprodi terkait, untuk 
membicarakan pembatalan ataupun penambahan kelas tersebut, sehingga 
menuntut untuk dibuatkan jadwal perkuliahan yang baru. Apabila jadwal 
perkuliahan telah selesai, maka jadwal yang telah tersusun akan diberikan kepada 
Kaprodi untuk mendapatkan persetujuan, kemudian jadwal boleh diberikan ke 
bagian AAK, dosen tetap, dan juga dosen luar biasa.  
30 
 
BAB IV 
DESKRIPSI KERJA PRAKTEK 
 
 Kerja praktik ini dilakukan di STIKOM Surabaya pada tanggal 18 Januari 
s.d 12 Februari 2010. Sistem yang dibangun adalah Sistem Informasi Penjadwalan 
Dosen STIKOM Surabaya. Studi kasus pada kerja praktik ini pada Program Studi 
S1 Sistem Informasi. Tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam pembuatan 
Sistem Informasi Penjadwalan Dosen ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
2. Analisis Sistem 
3. Perancangan Sistem 
4. Pembahasan Sistem 
 
4.1 Observasi 
 Melakukan pengamatan secara langsung di Program Studi S1 Sistem 
Informasi STIKOM Surabaya. Dari pengamatan tersebut dapat diperoleh data 
secara langsung dari bagian AAK dan Kaprodi S1 Sistem Informasi STIKOM 
Surabaya, meliputi: prosedur penjadwalan, pemilihan dosen hingga konfirmasi 
dosen baik untuk Dosen Tetap maupun Dosen LB. Data-data yang telah diperoleh 
ini dapat digunakan untuk membuat sistem yang lebih baik dikemudian hari. 
 
4.2 Analisis Sistem 
  Analisa terhadap suatu sistem merupakan suatu langkah penting dalam 
pemahaman permasalahan yang ada, sebelum dilakukannya pengambilan 
keputusan atau tindakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 
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Berdasarkan pengamatan secara langsung di STIKOM Surabaya, 
diperoleh data secara langsung dari bagian AAK, Kepala dan Staf Prodi berupa 
prosedur penjadwalan, baik penjadwalan dosen maupun penjadwalan matakuliah 
yang nantinya akan diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman.  
Dari hasil survey yang telah dilakukan pada sistem dan mekanisme 
penjadwalan dosen yang selama ini dilakukan oleh STIKOM Surabaya diketahui, 
bahwa ada beberapa pihak yang berkaitan dalam penjadwalan dosen ini, yaitu 
bagian AAK, Kepala dan Staf Prodi. Dalam penjadwalan yang dilakukan selama 
ini, dosen tetap menjadi prioritas utama untuk dijadwalkan. Apabila dosen yang 
berstatus dosen tetap tidak mencukupi perkuliahan yang diajar, maka dibutuhkan 
dosen luar, dimana dosen luar tersebut tidak bisa mengajar setiap waktu, akan 
tetapi mempunyai jadwal tidak kosong dimana dosen luar tersebut berhalangan 
untuk mengajar. 
 Kondisi sistem pembuatan jadwal saat ini masih dilakukan secara manual 
oleh bagian AAK dan Admin Prodi. Pertama-tama bagian AAK mendapatkan 
data dari Admin Prodi berupa daftar matakuliah yang diselenggarakan semester 
ini. Setelah mendapatkan data tersebut, bagian AAK membuat jadwal sementara 
secara manual tanpa membagi kelas dan tanpa dosen. Setelah jadwal terbentuk, 
kemudian bagian AAK menyerahkan jadwal tersebut ke Kaprodi beserta jumlah 
perkiraan mahasiswa dari hasil usulan KRS seperti pada gambar 4.1.  
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Gambar 4.1 Data Matakuliah Diselenggarakan 
 
Kemudian Kaprodi dibantu oleh Staf Prodi membagi kuliah sesuai dengan 
jumlah perkiraan mahasiswa dan tentu saja sesuai dengan daya tampung kelas. 
Namun, untuk kuliah pemrograman dan proyek, jumlah mahasiswa ideal tiap 
kelas adalah 30 mahasiswa. Matakuliah tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Kuliah yang dipecah menjadi beberapa kelas tersebut diberi kode-kode tertentu 
berupa kode huruf dan kode angka sebagai kode kelas, seperti yang tercantum 
pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Matakuliah Pemrograman 
No. Kode  Nama 
1. 410103056 Pemrograman Visual 1 
2. 410103060 Pemrograman Visual 2 
3. 410103063 Pemrograman Sistem Informasi 
4. 410103066 Pemrograman Web 
5. 410103024 Logika dan Algoritma 
6. 410103049 Bahasa Pemrograman 
7. 410103054 Database Administrator 
8. 410103067 Proyek Pengembangan Sistem Informasi 
 
 Setelah penyusunan kelas, langkah selanjutnya adalah penjadwalan waktu 
yang dilakukan oleh bagian AAK. Setelah tahap tersebut, bagian AAK akan 
menyerahkan jadwal yang sudah ada pembagian kelas dan waktunya kepada 
Kaprodi apakah menyetujui atau tidak. Apabila Kaprodi menyetujui, maka 
selanjutnya adalah penjadwalan dosen atau yang disebut dengan plotting dosen. 
Pada tahap ini, Staf Prodi yang ditunjuk oleh Kaprodi bertugas untuk 
menjadwalkan dosen yang mengajar pada suatu matakuliah yang dilihat 
berdasarkan histori mengajar pada 2 semester sebelumnya.  
 Apabila jadwal telah selesai, maka jadwal tersebut akan digunakan sebagai 
acuan dalam perwalian. Apabila dalam perwalian terdapat perbedaan jumlah 
mahasiswa mengambil matakuliah dibandingkan dengan jumlah perkiraan, maka 
suatu kuliah dapat dibatalkan dan ditambahkan. Ketika perwalian telah selesai, 
Staf Prodi yang bertugas dan  AAK berkonsultasi dengan Kaprodi terkait, untuk 
membicarakan pembatalan ataupun penambahan kelas tersebut, sehingga 
menuntut untuk dibuatkan jadwal perkuliahan yang baru. Apabila jadwal 
perkuliahan telah selesai, maka jadwal yang telah tersusun akan diberikan ke 
Kaprodi untuk mendapatkan persetujuan kemudian jadwal boleh diberikan ke 
bagian AAK, dosen tetap, dan dosen luar biasa. 
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 Permasalahan penjadwalan yang sering terjadi adalah adanya kesalahan 
komunikasi antara Staf Prodi dengan Kaprodi, maupun antara Staf Prodi yang satu 
dengan Staf Prodi yang lain dikarenakan pembagian tugas kurang jelas.  
 
4.3 Perancangan Sistem 
  Setelah dilakukan analisa terhadap sistem, langkah selanjutnya adalah 
perancangan sistem. Dimana dalam perancangan sistem ini dapat memberikan 
tentang gambaran sistem yang dibuat. Dengan menggunakan model dan beberapa 
tahap, yaitu: 
a. Penetapan Rule 
b. Dokumen Flow 
c. Sistem Flow 
d. Context Diagram 
e. HIPO (Hirarki Input, Proses, Output) 
f. DFD (Data Flow Diagram) 
g. ERD (Entity Relationship Diagram) 
h. Struktur Basis Data dan Tabel 
  Dengan menggunakan sistem aplikasi yang dibuat, maka pihak bagian 
AAK, Staf Prodi dan Kaprodi dapat melakukan penjadwalan dosen yang mengajar 
dengan fleksibel, sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama untuk menyusun 
jadwal. Dalam program aplikasi ini memerlukan data-data untuk menghasilkan 
jadwal mengajar dosen yang sesuai. Data-data tersebut antara lain jadwal 
perkuliahan dan data dosen. 
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4.3.1 Penetapan Rule 
  Untuk mendapatkan sebuah jadwal mengajar dosen yang optimal, 
dibutuhkan sebuah batasan-batasan atau Rule yang akan membuat penjadwalan 
yang dilakukan dapat menghasilkan sebuah jadwal yang diinginkan. Berikut 
batasan-batasan yang akan digunakan dan penjadwalan nantinya. 
a. Seorang dosen tidak dapat mengajar pada 2 jadwal yang sama sekaligus dan 
dalam waktu yang bersamaan. 
b. Tidak ada 2 kelas paralel yang sama dan dengan dosen yang sama. 
c. Dosen tetap akan mendapatkan prioritas dibandingkan dengan dosen luar 
biasa. Dosen tetap mengajar maksimal 12 SKS dan dosen LB mengajar 
maksimal 3 matakuliah. 
d. Pemecahan kelas perkuliahan akan dilihat dari daya tampung kelas dan 
perkiraan mahasiswa dari hasil usulan KRS per matakuliah. 
e. Kelas pemrograman dan proyek idealnya diisi dengan 35 mahasiswa. 
 
4.3.2 Dokumen Flow 
  Dokumen flow pada gambar 4.2 menjelaskan alur dokumen dari 
penjadwalan dosen yang terjadi di STIKOM Surabaya seperti yang telah 
dijelaskan di analisa sistem. 
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Gambar 4.2 Dokumen Flow Penjadwalan Dosen 
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System Flow Penjadwalan Dosen
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4.3.3 Sistem Flow 
  Sistem flow pada gambar 4.3 menjelaskan tentang alur dokumen dan juga 
sistem setelah dilakukan perancangan, yang mencakup proses komputer dan file 
untuk penyimpanan data.  
 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Sistem Flow Penjadwalan Dosen 
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4.3.4 Context Diagram 
  Berdasarkan system flow yang telah dibuat seperti di atas, maka dapat 
dibuat sebuah context diagram yang menjelaskan hubungan entitas terkait dengan 
sistem dan juga alir data keluar masuk antar sistem dan entitas. Gambar 4.4 
merupakan gambaran dari context diagram penjadwalan dosen. 
 
Gambar 4.4 Context Diagram 
 
4.3.5 HIPO 
Berikut ini adalah struktur HIPO dari Sistem Informasi Penjadwalan 
Dosen STIKOM Surabaya. Dalam HIPO tersebut digambarkan hirarki secara 
global proses-proses yang ada didalam sistem yang dibuat. 
 Adapun gambar HIPO Sistem Informasi Penjadwalan Dosen STIKOM 
Surabaya dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Hipo Sistem Informasi Penjadwalan Dosen  
STIKOM Surabaya 
 
4.3.6 DFD (Data Flow Diagram) 
  DFD merupakan breakdown atau penjelasan lebih lengkap dari Context 
Diagram. Sistem Informasi Penjadwalan Dosen ini akan dijelaskan dengan lebih 
detail dengan menjelaskan alir data dari proses-proses yang ada di dalamnya dan 
juga penggunaan file sebagai media penyimpanan. Pada gambar 4.6 dapat dilihat 
DFD Level 0. Pada DFD level 0 ini terdapat 3 proses utama, yaitu: Input Jadwal, 
Plotting Dosen, dan Export Jadwal. 
a. Input Jadwal: Digunakan untuk menginputkan daftar matakuliah yang 
diselenggarakan pada semester itu beserta jumlah kelas yang diselenggarakan. 
b. Plotting Dosen: Untuk menempatkan dosen mengajar pada suatu bidang 
matakuliah yang ditentukan berdasarkan histori mengajar dan kesediaan 
dosen mengajar. 
c. Export Jadwal: Untuk mengeksport jadwal dalam bentuk file excel dan 
mencetaknya. 
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Gambar 4.6 DFD Level 0 Sistem Informasi Penjadwalan Dosen  
 
 
 Pada proses Input Jadwal, terdapat sub proses di dalamnya, yaitu proses 
Pembagian Kelas. Proses ini merupakan proses pembagian kelas setelah Kaprodi 
memberikan data kepada sistem jumlah mahasiswa yang registrasi dibagi dengan 
kapasitas kelas per matakuliah. Gambar 4.7 adalah gambar DFD Level 1 dari 
proses Input Jadwal. 
 
Gambar 4.7 DFD Level 1 Input Jadwal 
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 Pada proses Plotting Dosen, terdapat sub proses di dalamnya, yaitu proses 
Input Hari, Input Mulai, dan Input Dosen. Proses ini merupakan proses pengisian 
jadwal pengajar/ dosen per matakuliah setelah didapat jumlah kelas per 
matakuliah dari proses Pembagian Kelas pada proses Input Jadwal. Gambar 4.8 
adalah gambar DFD Level 1 dari proses Plotting Jadwal. 
 
Gambar 4.8 DFD Level 1 Plotting Jadwal 
 
4.3.7 ERD (Entity Relationship Diagram) 
  Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan basis data-basis data 
yang ada pada Sistem Informasi Penjadwalan Dosen STIKOM Surabaya. 
  ERD terdiri dari 2 macam, yaitu Conceptual Data Model (CDM) dan 
Physical Data Model (PDM). Berikut penjelasan dari masing-masing jenis ERD 
tersebut. 
 
A. Conceptual  Data Model (CDM) 
  Conceptual data model pada proses Sistem Informasi Penjadwalan 
Dosen STIKOM Surabaya merupakan gambaran dari struktur database yang akan 
digunakan dalam pembuatan sistem. 
42 
 
Gambar conceptual data model tersebut dapat dilihat pada gambar 4.9. 
 
Gambar 4.9 CDM Sistem Informasi Penjadwalan Dosen STIKOM Surabaya 
 
B. Physical Data Model (CDM) 
 Physical data model pada proses Sistem Informasi Penjadwalan Dosen 
STIKOM Surabaya merupakan gambaran dari struktur database yang akan 
digunakan dalam pembuatan sistem beserta hasil relasi dari hubungan antar table 
yang terkait. 
 Gambar physical data model pada proses tersebut dapat dilihat pada  
gambar 4.10. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10 PDM Sistem Informasi Penjadwalan Dosen STIKOM Surabaya 
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4.3.8 Struktur Basis Data dan Tabel 
Dalam sub bab ini akan dijelaskan struktur dari tabel-tabel yang akan 
digunakan dalam pembuatan Sistem Informasi Penjadwalan Dosen STIKOM 
Surabaya. Data-data dibawah ini akan menjelaskan satu-persatu detil dari struktur 
tabel untuk setiap tabel. 
1. Nama tabel : tb_dosen 
Fungsi : Menyimpan data dosen 
Primary key : id_dosen 
Foreign key : - 
 
Tabel 4.2 Dosen 
Field Name Type Field Size Default Description 
id_dosen Integer 7 not null ID dosen 
nama_dosen Varchar 50 not null Nama dosen 
alamat Varchar 200 null Alamat dosen 
Kota Varchar 35 null Kota  
telp1 Numeric 12 not null Nomor telepon 1 dosen 
telp2 Numeric 12 null Nomor telepon 2 dosen 
email Varchar 30 null Email dosen 
spesifikasi_keahlian Varchar 100 null 
Spesifikasi keahlian 
mengajar dosen 
status Enum 'DT','LB' not null 
Status dosen, dosen 
tetap atau dosen luar 
biasa 
dosen_aktif Enum 'Y','T' not null 
Status dosen, aktif 
mengajar atau tidak 
 
2. Nama tabel : tb_matakuliah 
Fungsi : Menyimpan data matakuliah 
Primary key : id_matakuliah 
Foreign key : - 
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Tabel 4.3 Matakuliah 
Field Name Type Field Size Default Description 
id_matakuliah Integer 9 not null ID matakuliah 
nama_matakuliah Varchar 50 not null Nama matakuliah 
Sks Integer 1 not null Jumlah sks 
semester Integer 1 not null Semester 
kapasitas_mhs Integer 2 not null 
Kapasitas mahasiswa 
tiap kelas 
mk_aktif Enum „Y‟,‟N‟ not null 
Status matakuliah, aktif 
atau tidak 
kategori_mk Varchar 50 null Kategori matakuliah 
 
3. Nama tabel : tb_hari 
Fungsi : Menyimpan data hari 
Primary key : id_hari 
Foreign key : - 
Tabel 4.4 Hari 
Field Name Type Field Size Default Description 
id_hari Integer 1 not null ID hari 
Hari Char 6 not null Nama hari 
 
4. Nama tabel : tb_semester 
Fungsi : Menyimpan data semester 
Primary key : id_semester 
Foreign key : - 
Tabel 4.5 Semester 
Field Name Type Field Size Default Description 
id_semester Integer 3 not null ID semester 
nama_semester Char 5 not null Nama semester 
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5. Nama tabel : tb_jadwal 
Fungsi : Menyimpan data jadwal perkuliahan 
Primary key : - 
Foreign key : id_jadwal, id_dosen, id_matakuliah, id_hari, id_waktu 
Tabel 4.6 Jadwal 
Field Name Type Field Size Default Description 
id_jadwal Integer 3 not null ID jadwal 
id_matakuliah Integer 9 not null ID matakuliah 
id_dosen Integer 7 null ID dosen 
Kelas Char 2 not null Kelas 
id_hari Integer 1 not null ID hari 
mulai Time 
 
not null Mulai jam kuliah 
selesai Time 
 
not null Akhir jam kuliah 
update Varchar 20 not null 
Keterangan jadwal 
update terakhir tiap 
semester 
 
4.4 Pembahasan Sistem 
Pembahasan sistem ini akan menjelaskan detil aplikasi Sistem Informasi 
Penjadwalan Dosen STIKOM Surabaya berupa penjelasan hardware/software 
pendukung dan form-form yang ada. 
 
4.4.1 Kebutuhan Sistem 
A. Perangkat Keras 
Spesifikasi perangkat keras minimum yang dibutuhkan untuk 
menjalankan aplikasi ini dengan maksimal adalah satu unit komputer dengan: 
1. Processor Intel Pentium III 800 MHz 
2. Memory dengan RAM 256 MB 
3. Hard disk 40 GB 
4. VGA on board 
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5. Keyboard + mouse 
6. Monitor berwarna 15” 
7. Printer 
 
B. Perangkat Lunak 
Karena sistem yang dibuat berbasis web, maka perangkat lunak 
minimum yang harus diinstall ke dalam sistem komputer adalah: 
1. Windows XP Professional/Home Edition 
2. Browser : Internet Explorer, Mozilla 
 
4.4.2 Hasil Input 
Dalam sub ini akan dijelaskan langkah-langkah pengoperasian program 
aplikasi Sistem Informasi Penjadwalan Dosen Berbasis Web pada Program Studi 
S1 Sistem Informasi STIKOM Surabaya. Standar isian pada tiap form dibuat sama 
agar mempermudah user dalam melakukan maintenance data. 
A. Form Login 
Saat pertama kali membuka aplikasi, form yang muncul adalah form 
login. Form ini digunakan untuk masuk ke aplikasi menggunakan Username dan 
Password. Username dan Password yang digunakan dalam pengerjaan aplikasi 
adalah admin untuk Administrator, kaprodi untuk Kaprodi, user untuk Staf Prodi 
yang bertugas. Gambar 4.11 merupakan tampilan untuk login user. 
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Gambar 4.11 Login Program 
 
B. Form Menu 
Setelah memasukkan Username dan Password yang benar, selanjutnya 
akan muncul form menu. Form ini menampilkan menu apa yang tersedia di Sistem 
Informasi Penjadwalan Dosen ini berdasarkan level user yang login. Pada gambar 
4.12 merupakan tampilan halaman home untuk level user administrator.  
 
Gambar 4.12 Halaman Home Admin 
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Tampilan halaman home untuk level user kaprodi dan user dapat dilihat 
pada gambar 4.13. 
 
Gambar 4.13 Halaman Home Kaprodi & User 
 
C. Form Manajemen User 
Form Manajemen User digunakan untuk menyimpan data user yang 
dapat login yang terdapat di dalam sistem. Form ini hanya dapat diakses oleh 
administrator sistem. Pada form ini juga dapat ditambahkan user baru dan juga 
dapat digunakan untuk mengubah informasi user yang sudah ada. Gambar 4.14 
merupakan tampilan halaman manajemen user yang terdapat di dalam sistem. 
 
Gambar 4.14 Halaman Manajemen User 
 
49 
 
 Gambar 4.15 merupakan form yang digunakan untuk mengubah informasi 
user dalam sistem. 
 
Gambar 4.15 Halaman Edit User 
 
D. Form Manajemen Dosen 
Form Manajemen Dosen digunakan untuk menyimpan data dosen yang 
mengajar di STIKOM Surabaya. Form ini dapat diakses oleh semua level user 
yang ada di sistem. Pada form ini juga dapat ditambahkan dosen baru dan juga 
dapat digunakan untuk mengubah  informasi dosen yang sudah ada. Namun, untuk 
level user dan kaprodi, hanya dapat melihat dan menambah dosen. Sedangkan 
administrator dapat melakukan penghapusan terhadap data dosen. Gambar 4.16 
merupakan tampilan halaman manajemen dosen. 
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Gambar 4.16 Halaman Manajemen Dosen 
 
 Gambar 4.17 merupakan form yang digunakan untuk menambahkan user 
baru ke dalam sistem. 
 
Gambar 4.17 Halaman Tambah Dosen 
 
Gambar 4.18 merupakan form yang digunakan untuk menambahkan user 
baru ke dalam sistem. 
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Gambar 4.18 Halaman Edit Dosen 
 
E. Form Manajemen Matakuliah 
Form Manajemen Matakuliah digunakan untuk menyimpan data 
matakuliah pada Prodi S1 Sistem Informasi STIKOM Surabaya. Form ini dapat 
diakses oleh semua level user yang ada di sistem. Di dalam form ini juga dapat 
menambah atau mengubah informasi matakuliah, level user yang dapat melakukan 
kedua hal tersebut adalah administrator. Gambar 4.19 merupakan tampilan daftar 
matakuliah yang ada di dalam Program Studi S1 Sistem Informasi STIKOM 
Surabaya. 
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Gambar 4.19 Halaman Manajemen Matakuliah 
 
 Gambar 4.20 merupakan form yang digunakan untuk menambahkan 
matakuliah baru ke dalam sistem.  
 
Gambar 4.20 Halaman Tambah Matakuliah 
 
Gambar 4.21 merupakan form yang digunakan untuk mengubah informasi 
matakuliah. 
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Gambar 4.21 Halaman Edit Matakuliah 
 
F. Form Manajemen Jadwal 
Form Manajemen Jadwal digunakan untuk menyimpan data jadwal 
perkuliahan dan dosen pengajar tiap semester. Form ini dapat diakses oleh semua 
level user yang ada di sistem. Di dalam form ini juga dapat menambah atau 
mengubah informasi matakuliah, level user yang dapat melakukan kedua hal 
tersebut adalah administrator dan user. 
 Langkah pertama apabila sudah terdapat jadwal pada semester 
sebelumnya, maka akan ditampilkan daftar semester yang sudah ada jadwalnya 
yang terdapat pada gambar 4.22. Semua level user dapat melihat jadwal dan 
melihat beban edu dosen tiap semester. Namun, untuk level administrator dan 
user dapat melakukan penambahan jadwal baru.  
 
Gambar 4.22 Halaman Daftar Jadwal 
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Gambar 4.23 menjelaskan penambahan semester baru jika tidak terdapat 
jadwal perkuliahan semester sebelumnya yang dapat dilakukan oleh Staf Prodi 
atau administrator dengan cara meng-klik tombol “Tambah Semester”.  
 
Gambar 4.23 Form Input Semester Baru 
 
Setelah user menambahkan semester baru, maka user dapat menambahkan 
jadwal perkuliahan melalui menu link “tambah jadwal” pada halaman Daftar 
Jadwal yang terdapat pada gambar 4.22. Gambar 4.24 merupakan form yang 
digunakan untuk melakukan pembagian kelas dengan cara user diminta untuk 
memasukkan kode matakuliah dan jumlah perkiraan mahasiswa dari hasil usulan 
KRS. 
 
Gambar 4.24 Form Tambah Jadwal Baru 
 
Pembagian kelas dihitung berdasarkan perkiraan mahasiswa dari hasil 
usulan KRS dibagi dengan kapasitas kelas per matakuliah. Maka akan didapatkan 
inputan untuk jadwal baru sebanyak hasil pembagian perkiraan mahasiswa dari 
hasil usulan KRS dengan kapasitas kelas per matakuliah. Gambar 4.25 adalah 
gambar form hasil pembagian perkiraan mahasiswa dari hasil usulan KRS dengan 
kapasitas kelas per matakuliah.  
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Gambar 4.25 Tampilan Hasil Pembagian Kelas 
Setelah Staf Prodi memasukkan semua data yang diperlukan, maka akan 
dilakukan pengecekan, apakah data tersebut sudah valid berdasarkan jumlah 
beban edu tiap dosen, serta jadwal mengajar dosen pada waktu yang bersamaan, 
sehingga dapat menghindari crash. Apabila data valid, maka akan dilakukan 
pemrosesan data ke dalam database. Jika data sudah ada sebelumnya, maka data 
di update. Namun, apabila data tidak ada sebelumnya, maka data di insert-kan ke 
dalam database. 
 
Gambar 4.26 Tampilan Pemberitahuan Validasi 
Untuk melihat beban edu dosen, user dapat meng-klik menu link “lihat 
beban edu” pada halaman Daftar Jadwal  yang terdapat pada gambar 4.22. Beban 
edu dosen tiap semester dapat dilihat pada gambar 4.27.  
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Gambar 4.27 Halaman Beban Edu Dosen 
 
Untuk melihat jadwal perkuliahan, user dapat meng-klik menu link “lihat 
jadwal” pada halaman Daftar Jadwal yang terdapat pada gambar 4.22. Gambar 
4.28 adalah tampilan dari jadwal perkuliahan tiap semester. 
 
Gambar 4.28 Halaman Jadwal Perkuliahan 
 
 User dapat mengubah informasi jadwal perkuliahan tiap kelas pada 
gambar 4.29. Misalnya adalah karena dosen pengajar untuk matakuliah tersebut 
mengundurkan diri untuk mengajar matakuliah tersebut, sehingga dosen pengajar 
harus diganti. Selain itu, user juga dapat melakukan penghapusan jadwal 
matakuliah. Hal tersebut dilakukan apabila Kaprodi dan bagian AAK memutuskan 
untuk melakukan penghapusan 1 kelas matakuliah dikarenakan oleh beberapa 
sebab, diantaranya adalah penggabungan kelas dan mahasiswa yang melakukan 
registrasi sedikit. Berikut adalah tampilan untuk mengubah informasi jadwal. 
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Gambar 4.29 Halaman Edit Jadwal Perkuliahan 
 
4.4.3 Hasil Output 
Hasil output dari Sistem Informasi Penjadwalan Dosen ini adalah jadwal 
matakuliah serta dosen pengajar matakuliah berupa jadwal matakuliah yang dapat 
di export dalam bentuk file Ms. Excel yang di distribusikan ke bagian AAK untuk 
diolah ke dalam sistem penjadwalan yang dimiliki oleh bagian AAK. 
 Gambar 4.30 merupakan output dari Sistem Informasi Penjadwalan Dosen 
yang berupa laporan di tampilan web.  
 
 
 
 
 
Gambar 4.30 Output Pengolahan Jadwal 
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Gambar 4.31 merupakan output hasil export dari Sistem Informasi 
Penjadwalan Dosen pada gambar 4.30. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.31 Hasil Export Pengolahan Jadwal 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan Sistem Informasi 
Penjadwalan Dosen di STIKOM Surabaya adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji coba aplikasi, Sistem Informasi Penjadwalan Dosen 
masih terdapat beberapa kekurangan, yaitu: 
a. Pemilihan dosen dilakukan secara manual dilihat berdasarkan histori 
mengajar dan kesediaan mengajar.  
b. Pengisian hari, kelas, dan waktu perkuliahan dilakukan secara manual. 
2. Sistem Informasi Penjadwalan Dosen ini dapat menghitung beban edu dosen, 
menghindari jadwal dosen mengajar yang crash dalam prodi yang satu 
dengan yang lainnya, serta menghasilkan output berupa laporan dalam bentuk 
web yang dapat di export dalam bentuk file Excel yang dapat di distribusikan 
ke bagian AAK untuk dilakukan pengolahan jadwal menggunakan sistem 
informasi yang terdapat di bagian AAK. Namun, sistem ini tidak terintegrasi 
dengan Program Studi lain.  
 
5.2 Saran 
 Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut 
kerja praktik ini adalah sebagai berikut: 
1. Sistem yang dibuat dapat dilakukan generate secara otomatis berdasarkan 
kriteria-kriteria penjadwalan dosen. 
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2. Ditambahkan fasilitas untuk import jadwal, sehingga Staf Prodi yang bertugas 
tidak perlu meng-input-kan jadwal lagi. 
3. Sistem yang dibuat dapat diintegrasikan dengan Program Studi lain yang ada 
di STIKOM Surabaya. 
4. Dari aplikasi ini, dapat ditambahkan dengan aplikasi peramalan untuk 
kebutuhan jumlah dosen. 
5. Dari aplikasi ini, dapat ditambahkan aplikasi untuk mengirim jadwal melau 
email. Selain itu, dapat ditambahkan juga fitur pengiriman jadwal melalui 
sms menggunakan SMS Gateway. 
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